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ABSTRAK

Penyakit Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM) yang menjadi
masalah kesehatan masyarakat dan salah satu jenis penyakit metabolik yang selalu mengalami
peningkatan penderita setiap tahun di negara_negara seluruh dunia. Diabetes Melitus adalah gangguan
metabolik menahun akibat pankreas tidak memproduksi cukup insulin, sehingga menyebabkan
kekurangan insulin baik absolut maupun relatif, akibatnya terjadi peningkatan konsentrasi glukosa
dalam darah. Tujuan penelitian ini diketahuinya pengaruh penyuluhan melalui media leaflet terhadap
pengetahuan pencegahan luka diabetik pada pasien Diabetes Mellitus Type Il di RSU Madani Palu.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi-experimental onegroup
pretest-posttest design. populasi adalah semua penderita Diabetes Mellitus yang menjalani perawatan
di ruang rawat inap RSU Madani Palu dengan menggunkan teknik Accidental Sampling dengan jumlah
43 sampel. intervensi yang diberikan yaitu konseling kesehatan dengan media leaflet tentang
penncegahan luka diabetik. dengan menggunakan uji statistik wilcoxon test. Hasil penelitian
menunjukan nilai p = 0,00 (< a 0,05) artinya ada perbedaan rata-rata pengetahuan responden sebelum
dan sesudah intervensi. Kesimpulan dalam penelitian ini bahwa ada pengaruh model intervensi
konseling melalui leaflet terahadap pengetahuan pencegahan luka diabetik. Saran Diharapkan bagi
pihak rumah sakit, khususnya bagian Promosi Kesehatan untuk selalu mensosialisasikan tentang
pendidikan kesehatan tentang pencegahan luka diabetik agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang
metode pencegahan luka diabetik terhadap penderita diabetes militus

ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a non-communicable disease (NCD) which is a public health problem and
a type of metabolic disease which always experiences an increase in sufferers every year in countries
throughout the world. Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disorder caused by the pancreas not
producing enough insulin, causing both absolute and relative insulin deficiency, resulting in an
increase in glucose concentration in the blood. The aim of this research is to determine the effect of
counseling through leaflet media on knowledge of preventing diabetic wounds in Type Il Diabetes
Mellitus patients at RSU Madani Palu. This research uses a quantitative type of research with a
quasi-experimental onegroup pretest-posttest design method. The population is all Diabetes Mellitus
sufferers who are undergoing treatment in the inpatient room at RSU Madani Palu using the
Accidental Sampling technique with a total of 43 samples. The intervention provided was health
counseling using leaflets about preventing diabetic wounds. using the Wilcoxon test statistical test.
The research results show a p value = 0.00 (< a 0.05), meaning that there is a difference in the
average knowledge of respondents before and after the intervention. The conclusion in this study is
that there is an influence of the counseling intervention model through leaflets on knowledge of
preventing diabetic wounds. Suggestions: It is hoped that the hospital, especially the Health
Promotion section, will always disseminate health education about preventing diabetic wounds in
order to increase knowledge about methods of preventing diabetic wounds for people with diabetes
mellitus.
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PENDAHULUAN

Secara global, regional, nasional maupun lokal Penyakit Diabetes Mellitus (DM) merupakan
salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM) yang menjadi masalah kesehatan masyarakat dan salah satu
jenis penyakit metabolik yang selalu mengalami peningkatan penderita setiap tahun di negara_negara
seluruh dunia. Diabetes Melitus adalah gangguan metabolik menahun akibat pankreas tidak
memproduksi cukup insulin, sehingga menyebabkan kekurangan insulin baik absolut maupun relatif,
akibatnya terjadi peningkatan konsentrasi glukosa dalam darah (Kementerian kesehatan Republik
Indonesia, 2015).

Menurut American Diabetes Association/ ADA (2019) menayatakan bahwa Diabetes Mellitus
adalah penyakit kronis dengan ditandai dengan hiperglikemi yang terjadi karena fungsi sekresi insulin
oleh pankreas yang menurun, fungsi insulin itu sendiri maupun kombinasi keduanya yang
membutuhkan perawatan berkesinambungan untuk mengurangi resiko dengan pengendalian kadar
gula dalam darah (Nurrahman, F. S. 2020). Kelainan metabolisme tubuh yang ditandai dengan
tingginya kadar gula darah akibat kerusakan sekresi insulin atau kekurangan jumlah reseptor insulin
sehingga glukosa sulit masuk ke dalam sel adalah tanda dan gejala Diabetes mellitus tipe 2. WHO
mencatat terjadi peningkatan prevalensi pada orang dewasa dari 4,7% pada 1980 menjadi 8,5% pada
2014, dengan kenaikan terbesar terjadi pada negaranegara berpenghasilan menengah dibandingkan
dengan negara_negara berpenghasilan tinggi (Hardiyanti, T. O., dkk. 2021).

Menurut International Diabetes Federation (IDF) Pada tahun 2017, sekitar 425 juta orang di
seluruh dunia menderita DM. Jumlah terbesar orang dengan DM yaitu berada di wilayah Pasifik Barat
159 juta dan Asia Tenggara 82 juta. Indonesia menduduki peringkat ke tujuh untuk penderita DM
terbanyak di dunia dengan jumlah 10,3 juta penderita (International Diabetes Federation, 2017).
Menurut International Diabetes Federation pada tahun 2019 di Indonesia prevalensi diabetes nasional
mencapai 6,2% pada kelompok umur 20-79 tahun (Hardiyanti, T. O., dkk. 2021). Menurut IDF,
Indonesia memiliki sekitar 9,1 juta pengidap diabetes, diperkirakan pada 2035, jumlahnya akan
mencapai 14,1 juta. Dampak dari penyakit ini, bukan hanya bagi pribadi, juga menyusahkan keluarga,
membebani semua pihak, serta merugikan negara (Tandra, 2017). Diperkirakan bahwa 19-34%
pasien diabetes cenderung terkena ulkus diabetikum dalam hidup mereka. Federasi Diabetes
Internasional melaporkan bahwa 9,1-26,1 juta orang dengan DM berpotensi mengembangkan ulkus
diabetikum setiap tahun (Everett & Mathioudakis, 2018)

Kasus Diabetes Mellitus Indonesia melalui Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 yang
dilaksanakan Litbangkes Kementerian Kesehatan, menunjukan bahwa penyakit Diabetes Mellitus
mengalami peningkatan dari hasil Riskesdas tahun 2013 sebesar 6,9% menjadi 8,5% atau meningkat
sebesar 2,6%pada tahun 2018. Prevalensi hasil Riskesdas adalah Diabetes pada perempuan (1,7%)
lebih besar dibanding pada laki_laki (1,4%). Diabetes terdiagnosis pada populasi perkotaan (2,0%)
juga lebih besar dibanding dipedesaan (1,0%). Hasil Riskesdas 2018 memperkirakan jumlah penderita
DM pada usia diatas 15 tahun sebanyak 8,5% penduduk Indonesia, atau sekitar 14 juta jiwa
(Kementerian Kesehatan RI, 2018).

Penyakit Diabetes melitus (DM) adalah suatu kondisi serius dan berdampak besar pada
kesejahteraan dan kehidupan keluarga, individu, dan masyarakat di seluruh dunia. Secara global pada
tahun 2019 diperkirakan populasi orang dewasa usia (20-79 tahun) sebanyak 463 juta (9.3%) orang
menderita DM, diperkirakan angka ini naik menjadi 578 juta (10%) di tahun 2030, dan pada tahun
2045 naik sekitar 700 juta (10.9%) penderita DM, pada wanita tahun 2019 prevalensi DM
diperkirakan 9.0% (Saeedi et al., 2019). Prevalensi DM di Indonesia pada usia produktif adalah 4.6%,
terdiri dari 1.1% DM yang terdiagnosis sebelumnya dan 3.5% DM yang tidak terdiagnosis (Mihardja
et al., 2014). Pada frekuensi distribusi makrovaskular komplikasi sesuai dengan jenis kelamin yaitu
pada jenis kelamin laki-laki penderita luka kaki DM sebanyak 7 orang dengan presentasi (22.6%),
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sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang (31.7%) menderita ulkus kaki DM (Saputri,
2020). Presentase angka prevalensi pada kasus DM masih sangat tinggi dan salah satu komplikasi
adalah Ulcus Diabetic pada penderita Diabetes Mellitus. Ulcus Diabetic merupakan komplikasi dari
penyakit Diabetes Mellitus dengan jumlah penderita yang terus meningkat.

Prevalensi setiap tahun pada penderita luka kaki Diabetes Mellitus setiap tahunnya meningkat
40 sampai dengan 60 juta jiwa (IDF, 2019). Prevalensi kejadian Ulcus Diabeticum pada penderita
Diabetes Mellitus didapatkan sekitar 6.3% di seluruh dunia (Zhang et al., 2017). Ulkus kaki adalah
salah satu komplikasi utama diabetes melitus dimana pasien ulkus di kaki berisiko tinggi untuk
amputasi dan kematian. Prevalensi pasien ulkus kaki diabetik (UKD) berkisar 41% dari populasi
umumnya, dengan prevalensi yang lebih tinggi pada manula. Sekitar 14-24% pasien UKD
memerlukan amputasi dengan rekurensi 50% setelah tiga tahun. Sekitar 15% pasien diabetes
mengalami tukak kaki dan 15-20% dari ini memerlukan amputasi. Amputasi kaki diabetik cenderung
terjadi seiring dengan kenaikan tingkat kematian atau morbiditas dari waktu ke waktu. Peningkatan
angka kejadian kematian diyakini menjadi 13%- 40% setelah 1 tahun, 35%-65% setelah 3 tahun, dan
39%-80% setelah 5 tahun (Sari Yo, dkk, 2018).

Penyakit Diabetes Melitus bias diartikan sebagai pembunuh dan tanpa disadarai oleh
penderitannya. klien dengan penyakit Diabetes Melitus kurang tahu jika mempunyai penyakit sakit
Diabetes Melitus. Tercatat Diabetes Melitus sebagai peringkat penyumbang kematian ke-4 dinegara
kawasan asia tenggara. Adanya gangguan lainnya yang dapat mempengaruhi Diabetes Melitus adanya
kompilkasi kardiovaskular, gagal ginjal kronik, pemotongan salah satu anggota badan karena luka
Diabetes Melitus (Irma et al.,, 2019). Menurunnya peforma hidup klien Diabetes Melitus sering
dikaitkan dengan tidak sanggup untuk merawat diri. Self care dilakukan Kklien diabetes melitus lebih
untuk pengontrolan gula darah serta mencegah meluasnya sakit yang lebih lanjut, bila self care akan
meningkatkan taraf kehidupan klien Diabetes Melitus agar aktivitas sehari-hari dapat berjalan sesuai
yang diharapkan (Chaidir et al., 2017).

Diabetes mellitus (DM) merupakan bagian dari penyakit tidak menular yang diderita oleh
seluruh lapisan masyarakat (Masniari, 2018). Penyakit ini dikatakan juga sebagai silent killer oleh
karena gejalanya sering tidak disadari oleh penderita dan muncul penyakitnya saat sudah parah
(Yuliastuti et al., 2017). Penyakit Diabetes Mellitus bersifat kronik progresif dan menimbulkan
berbagai masalah dan komplikasi pada seluruh organ tubuh seperti mata, jantung, ginjal, dan syaraf
(Trinadewi et al., 2018). Komplikasi yang sering terjadi pada syaraf adalah gangguan pada syaraf
yang disebut dengan neuropati (Ngadiluwih, 2018). Neuropati tersebut berlanjut pada kerusakan
syaraf yang diakibatkan oleh penyakit DM, kemudian terjadi mati rasa sehingga bila sampai terjadi
luka yang disebut dengan ulkus diabetikum (Herawati, 2016). Jika terjadi ulkus diabetikum akan
menjadi beban bagi penderita DM serta keluarganya karena seringkali berakhir dengan amputasi pada
kaki (Prasetyo et al., 2018). Pencegahan yang harus dilakukan agar tidak terjadi amputasi sangatlah
mudah yaitu dengan merawat kaki secara efektif. Namun, rendahnya pengetahuan serta kesadaran
dalam diri menyebabkan penderita DM sering mengalami luka dengan kondisi yang telah memburuk
(Permadani, 2017).

Salah satu masalah serius bagi penderita DM dan merupakan poin penting untuk mencegah
ulkus diabetikum adalah ulkus diabetikum atau luka diabetes (Rohmah, 2019). Pengetahuan tersebut
sangat berperan dalam menentukan perilaku penderita dalam mencegah ulkus diabetikum (Permadani,
2017). Perawatan kaki yang tepat adalah salah satu hal yang perlu ditekankan pada penderita DM
dalam mencegah ulkus diabetikum. Dengan pemberian pengetahuan yang memadai, penderita
Diabetes Mellitus dapat mencegah ulkus diabetikum dengan baik (Rohmah, 2019).

Menurut Chaidir et al., (2017), Intervensi konseling sangat membantu dalam mencegah
terjadinya komplikasi pada penderita Diabetes Melitus tipe 2, peningkatan self care dapat dilakukan
melalui pendidikan kepada penderita Diabetes Melitus tipe 2. Konseling mengenai self care sangat
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dibutuhkan dalam menunjang kesehatan, semakin banyak informasi yang diberikan maka harapan
untuk terjadinaya komplikasi dapat diminimalisir, dalam konseling diharapkan penderita Diabetes
Melitus dapat meningkatkan taraf hidup yang lebih baik.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode quasi-experimental
onegroup pretest-posttest design. populasi adalah semua penderita Diabetes Mellitus yang menjalani
perawatan di ruang rawat inap RSU Madani Palu dengan menggunkan teknik Accidental Sampling
dengan jumlah 43 sampel. intervensi yang diberikan yaitu konseling kesehatan dengan media leaflet
tentang penncegahan luka diabetik. dengan menggunakan uji statistik wilcoxon test.

HASIL
Analisis Univariat

Analisa Univariat dilakukan dalam penelitian ini untuk melihat distribusi frekwensi dari
setiap variabel, yang terdiri dari variabel pengetahuan sebelum dan sesudah di beri intervensi
konseling dengan media leaflet.

Data analisis, pada penelitian ini teknik analisis data untuk mengetahui hasil penelitian
digunakan analisis data univariat (Distribusi dan frekuensi)

Rata-rata pengetahuan responden sebelum dan sesudah intervensi konseling

Tabel 1. Rata-rata Pengetahuan Responden Sebelum dan  Sesudah Intervensi Konseling Kesehatan

Pengetahuan Min Max Rata-Rata Standar Deviasi
(Mean)
Sebelu_m Intervensi 8 15 12.33 2.265
hari pertama
Sesudah Intervensi 14 15 14.95 0.213

hari kedua

Sumber: Data primer tahun 2024

Analisis Bivariat

Untuk analisis bivariat, karena penelitian ini ingin mengetahui perbedaan antara dua mean
(rata-rata) maka teknik analisis yang digunakan adalah menggunakan wilcoxon dengan analisis
sebagai berikut

Tabel 2. Perbedaan Rata-Rata Pengetahuan Sebelum dan Setelah diberikan Konseling Dengan Media
Leaflet Terhadap Pengetahuan Pencegahan Luka Diabetik Pada Pasien Diabetes Militus

Pengetahuan Beda Rata-Rata (Beda  Beda Standart Deviasi Nilai
9 Mean) (Beda SD) p-value
Sebelum Intervensi 2.62 2.052 0,00

Setelah Intervensi

Sumber: Data primer tahun 2023

Tabel 2 menggambarkan bahwa perbedaan nilai mean (rata-rata) pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi edukasi sebesar 2.62, dengan beda standar deviasi 2.052 artinya terjadi
peningkatan rat-rata pengetahuan responden setelah diberikan edukasi. Hasil uji statistik wilcoxon
ditemukan nilai p = 0,000 (<o 0,05) artinya ada perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah intervensi.
Artinya ada pengaruh intervensi konseling dengan media leaflet terhadap Pengetahuan Pencegahan
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Luka Diabetik Pada Pasien Diabetes Militus

Tabel 3. Uji Wilcoxon Pengetahuan Sebelum dan Setelah diberikan Konseling
Dengan Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Pencegahan Luka Diabetik Pada
Pasien Diabetes Militus

- Mean Sum of .
Uji Wilcoxon N Rank Ranks Asymp Sig
Negative Ranks 18 9.50 9.50
. b
Post  Pre Posmv§ Ranks 17 9.50 161.50 0.000
Ties 25°
Total 43

Sumber: Data primer tahun 2024

Tabel 3 menunjukkan Negarif Rank selisih antara pre dan post test adalah 1, baik dalam nilai
N Mean Rankm dan Sum Rank. Nilai 1 menunjukkan terdapat adanya peningkatan antara pre dan post
test.

Positef Rank atau selisih pre dan post test dengan Mean Rank atau rata-rata peningkatan
adalah 9.50 Sedangkan jumlah Sum of Rank adalah 161.50.

Ties adalah kesamaan nilai pre dan post test. Dapat dilihat bahwa nilai Ties dari hasil diatas
adalah 25 yang artinya terdapat nilai yang sama antara pre dan post test

Berdasarkan Asymp Sig dapat diketahui bahwa nilai p-value 0.000 <0.05 maka hipotesis
diterima yang artinya ada perbedaan pengetahuan pre dan post test tentang Pengetahuan Pencegahan
Luka Diabetik Pada Pasien Diabetes Militus

DISKUSI

Hasil penelitian univariat memperlihatkan bahwa pengetahuan resonden tentang pencegahan
luka diabetic setelah diberikan konseling mengalami peningkatan yaitu pengetahuan baik dengan
beda rerata 2.62. Hasil Uji Wilcoxon menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata frekuensi
pengetahuan tentang pencegahan luka diabetic setelah diberikan konseling dengan nilai p Value 0.000.

Asumsi peneliti bahwa pemberian pengetahuan melalui pemberian pendidikan kesehatan
dengan media leaflet sangat berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan masyarakat, hal ini
terlihat dari hasil analisis univariat setelah diberikan konseling kesehatan tentang pencegahan luka
diabetik terdapat peningkatan pengetahuan yaitu dengan beda rerata 2.62. Hal ini disebabkan karena
metode pemberian materi yang diberikan yaitu dengan cara menggunakan leaflet sehingga responden
dengan cepat dapat mengerti tentang pencegahan luka diabetik. Hasil uji statistik membuktikan bahwa
ada perbedaan pengetahuan sebelum dan setelah diberikan konseling dengan media leaflet tentang
pencegahan luka diabetic

Penelitian dengan menggunakan metode penyuluhan ini sejalan dengan pendapat Effendi
(2012), dimana pengetahuan dapat memberikan penambahan pengetahuan dan kemampuan, sehingga
melalui teknik praktik belajar atau instruksi dengan tujuan dan membuat manusia secara individu,
kelompok maupun masyarakat dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan yang baik.

Asumsi peneliti didukung oleh pendapat Soekanto, (2012) menjelaskan bahwa pengetahuan
adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai hasil dari penggunaan pancaindranya, yang berbeda
sekali dengan kepercayaan, takhayul dan penerangan-penerangan yang keliru. Pengetahuan
merupakan hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu obyek
tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga
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(Notoatmojo, 2012).

Asumsi peneliti juga didukung oleh Machfoedz (2015), pendidikan kesehatan adalah kegiatan
yang dilakukan dengan menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja
sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya
dengan kesehatan.

Asumsi peneliti juga didukung oleh Notoatmodjo (2014),manfaat alat peraga antara
lain;menimbulkan minat sasaran pendidikan, mencapai sasaran yang lebih banyak, membantu dalam
mengatasi banyak hambatan dalam pemahaman, merangsang sasaran pendidikan untuk
meneruskanpesan-pesan yang diterima kepada orang lain, mempermudah penyampaian bahan
pendidikan/informasi oleh para pendidik/pelaku pendidikan, mempermudah penerimaan informasi
oleh sasaran pendidikan, mendorong keinginan orang untuk mengetahui, kemudian lebih mendalami,
dan akhirnya mendapatkan pengertian yang lebih baik, membantu menegakkan perhatian yang
diperoleh.

Asumsi ini juga didukung oleh Chaidir et al., (2017), Intervensi konseling sangat membantu
dalam mencegah terjadinya komplikasi pada penderita Diabetes Melitus tipe 2, peningkatan self care
dapat dilakukan melalui pendidikan kepada penderita Diabetes Melitus tipe 2. Konseling mengenai
self care sangat dibutuhkan dalam menunjang kesehatan, semakin banyak informasi yang diberikan
maka harapan untuk terjadinaya komplikasi dapat diminimalisir, dalam konseling diharapkan
penderita Diabetes Melitus dapat meningkatkan taraf hidup yang lebih baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian Laeli K tahun 2023 tentang pengaruh edukasi dengan media
leaflet terhadap pengetahuan pencegahan komplikasi pada pasien Prolanis Diabetes Melitus di
Puskesmas Debong Lor Kota Tegal. Bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan masyarakat di
Kelurahan Gedanganak tentang DAGUSIBU antibiotik sebelum dan setelah diberikan edukasi dengan
media leaflet.

KESIMPULAN

Hasil penelitian univariat memperlihatkan bahwa pengetahuan responden terhadap
pencegahan luka diabetik mengalami peningkatan setelah diberikan konseling kesehatan. Hasil
Wilcoxon Test menunjukan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan setelah berikan konseling
kesehatan dengan media leaflet tentang pengetahuan pencegahan luka diabetik dengan nilai p value
0.000.

SARAN

Diharapkan bagi pihak RSU Madani, khususnya bagian Promosi Kesehatan untuk selalu
mensosialisasikan tentang pendidikan kesehatan tentang pencegahan luka diabetik agar dapat
meningkatkan pengetahuan tentang metode pencegahan luka diabetik terhadap penderita diabetes
militus
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